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BAB 6 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

1. Bahaya fisik terbanyak berjumlah 13 ada di stasiun loading ramp, bahaya 

listrik terbanyak berjumlah 1 ada stasiun timbangan dan penebahan, bahaya 

lingkungan terbanyak berjumlah 4 ada di stasiun pemurnian, bahaya 

ergonomi terbanyak berjumlah 4 ada di stasiun gudang inti, bahaya benda 

tajam terbanyak berjumlah 6 ada di stasiun penebahan, bahaya jatuh 

terbanyak berjumlah 4 ada di stasiun penebahan dan kempa, bahaya 

mekanik terbanyak berjumlah 3 ada di stasiun penebahan, bahaya 

temperatur terbanyak berjumlah 5 ada di stasiun rebusan, bahaya peledakan 

terbanyak berjumlah 2 ada di stasiun rebusan, bahaya kebakaran terbanyak 

berjumlah 1 ada di stasiun pabrik biji. 

2. Persentase tingkat potensi risiko bahaya kerja tertinggi pada kriteria rendah 

(L) pada matriks awal berada di stasiun loading ramp yaitu 78,8% dari 24 

risiko bahaya, untuk kriteria sedang (M) pada matriks awal persentase 

tertinggi berada di stasiun kempa sebesar 60% dari 10 risiko bahaya, kriteria 

tinggi (H) pada matriks awal persentase tertinggi berada di stasiun 

pemurnian dan tangki timbun sebesar 50% berturut-turut dari 10 dan 2 risiko 

bahaya, sedangkan tidak ditemukan risiko bahaya untuk kriteria sangat 

rendah (VL) dan sangat tinggi (VH). Persentase tingkat potensi risiko bahaya 

kerja tertinggi pada kriteria sangat rendah (VL) pada matriks sisa berada di 

stasiun gudang inti yaitu 10% dari 10 risiko bahaya, untuk kriteria rendah (L) 

pada matriks sisa persentase tertinggi berada di stasiun timbangan, kempa, 

pabrik biji dan tangki timbun sebesar 100% berturut-turut dari 8, 10, 13 dan 2 

risiko bahaya, kriteria sedang (M) pada matriks sisa persentase tertinggi 

berada di stasiun sortasi sebesar 27,3% dari 11 risiko bahaya, sedangkan 

tidak ditemukan risiko bahaya untuk kriteria tinggi (H) dan sangat tinggi (VH). 

3. Pengendalian menggunakan metode eliminasi terbanyak ada di stasiun 

timbangan dan loading ramp sebanyak 1 sumber bahaya, pengendalian 

metode subsitusi terbanyak ada di stasiun loading ramp dan pemurnian 

sebanyak 8 sumber bahaya, pengendalian metode engineering control 
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terbanyak ada di stasiun rebusan sebanyak 1 sumber bahaya, pengendalian 

metode warning system terbanyak ada di stasiun loading ramp sebanyak 11 

sumber bahaya, pengendalian administrative system terbanyak ada di 

stasiun penebahan sebanyak 7 sumber bahaya, pengendalian APD 

terbanyak ada di stasiun rebusan sebanyak 10 sumber bahaya. 

6.2. Saran 

Setelah penulis melakukan pengamatan dan menyelesaikan identifikasi risiko di 

PMS Gunung Meliau, maka penulis mengajukan beberapa masukan bagi 

penelitian selanjutnya dan bagi perusahaan. Masukan tersebut antara lain: 

1.  Pada penelitian selanjutnya dapat meneliti merancang meja, kursi, dan 

postur kerja yang baik bagi pekerja di stasiun timbangan, operator hoisting 

crane, dan pekerja di stasiun gudang inti.  

2. Perusahaan sebaiknya meningkatkan safety performance dalam perusahaan 

sehingga dapat menurunkan perilaku tidak aman, sehingga perilaku tidak 

aman bisa langsung diatasi. Pengawasan rutin harus selalu dilakukan untuk 

menjaga keamanan pekerja saat bekerja dan perusahaan sebaiknya 

memiliki perlengkapan APD yang lengkap untuk menunjang keselamatan 

dan kesehatan pekerja. 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara Utama 

Pedoman wawancara 

ANALISIS RISIKO KESELAMATAN KERJA DENGAN METODE HIRARC 

 (HAZARD IDENTIFICATION, RISK ASSESMENT AND RISK CONTROL) 

DI BAGIAN PRODUKSI DI PTPN XIII 

PMS GUNUNG MELIAU 

TAHUN 2017 

Identitas Narasumber 

No Narasumber : 

Nama Lengkap: 

Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan 

Pendidikan Terakhir : SD/SMP/SMA/Perguruan Tinggi 

 

Pertanyaan untuk Narasumber Utama (Pekerja) 

1. Apa saja aktivitas yang anda lakukan di stasiun ini ? 

2. Bagaimana proses kerja alat di stasiun ini ? 

3. Sumber bahaya apa saja yang ada di stasiun ini? 

4. Jenis bahaya apa saja yang terdapat pada sumber bahaya tersebut ? 

5. Konsekuensi kerja apa saja yang ada pada jenis bahaya ini? 

6. Apakah anda pernah mengalami kecelakan kerja di stasiun ini? 

Jika pernah mengalami kecelakan 

a. Kapan terjadi kecelakan ? 

b. Ceritakan kronologis kecelakan yang anda alami dan bagaimana itu 

bisa terjadi? 

c. Apa dampak kecelakan kerja ? 

d. Apa yang anda lakukan setelah terjadi kecelakan pada diri anda? 

e. Upaya apa saja yang dilakukan perusahaan setelah anda mengalami 

kecelakan kerja? 

f. Apakah anda memakai alat pelindung diri? 

g. Apakah anda telah dilatih atau mengetahui SOP pada pekerjaan 

anda? 
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h. Berapa lama anda harus meninggalkan pekerjaan anda atau loss time 

demi mengobati luka dan memulihkan keadaan anda? 

i. Menurut anda seberapa sering kecelakan serupa  terjadi? 

j. Selain peristiwa pertama, apakah ada peristiwa lainnya yang anda 

atau rekan anda alami di stasiun ini? Jika ada kembali ke pertanyaan 

a 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Kunci 

Pedoman wawancara 

ANALISIS RISIKO KESELAMATAN KERJA DENGAN METODE HIRARC 

 (HAZARD IDENTIFICATION, RISK ASSESMENT AND RISK CONTROL) 

DI BAGIAN PRODUKSI DI PTPN XIII 

PMS GUNUNG MELIAU 

TAHUN 2017 

Identitas Narasumber 

No Narasumber : 

Nama Lengkap: 

Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan 

Pendidikan Terakhir : SD/SMP/SMA/Perguruan Tinggi 

 

Pertanyaan untuk Narasumber Kunci (Penanggung Jawab K3) 

1. Apa saja aktivitas yang anda lakukan di stasiun ini ? 

2. Bagaimana proses kerja alat di stasiun ini ? 

3. Sumber bahaya apa saja yang ada di stasiun ini? 

4. Jenis bahaya apa saja yang terdapat pada sumber bahaya tersebut ? 

5. Konsekuensi kerja apa saja yang ada pada jenis bahaya ini? 

6. Kecelakan apa saja yang pernah terjadi  di stasiun kerja ini dan seberapa 

sering ? 

7. Apa yang menyebabkan kecelakan  bisa terjadi di stasiun kerja ini? 

8. Upaya apa yang dilakukan perusahaan untuk mengatasi kecelakan kerja ? 

9. Apakah pekerja pada tiap stasiun  telah diberikan training terkait dengan 

pekerjaannya? 

10. Apakah pekerja diberikan atau difasilitasi Alat Pelindung Diri (APD) yang 

sesuai dengan pekerjaannya? 

11. Apakah perusahaan memiliki rekaman dokumen terkait kejadian kecelakan 

di tiap stasiun ? 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Pendukung 

Pedoman wawancara 

ANALISIS RISIKO KESELAMATAN KERJA DENGAN METODE HIRARC 

 (HAZARD IDENTIFICATION, RISK ASSESMENT AND RISK CONTROL) 

DI BAGIAN PRODUKSI DI PTPN XIII 

PMS GUNUNG MELIAU 

TAHUN 2017 

Identitas Narasumber 

No Narasumber : 

Nama Lengkap: 

Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan 

Pendidikan Terakhir : SD/SMP/SMA/Perguruan Tinggi 

 

Pertanyaan untuk Narasumber Pendukung (Rekan kerja: Mekanik) 

1. Apa saja aktivitas yang anda lakukan di stasiun ini ? 

2. Bagaimana proses kerja alat di stasiun ini ? 

3. Sumber bahaya apa saja yang ada di stasiun ini? 

4. Jenis bahaya apa saja yang terdapat pada sumber bahaya tersebut ? 

5. Konsekuensi kerja apa saja yang ada pada jenis bahaya ini? 

6. Apakah anda pernah melihat atau mengalami kecelakan kerja di stasiun 

ini? 

Jika pernah melihat atau mengalami kecelakan 

a. Kapan kejadian kecelakan tersebut? 

b. Apakah dampak yang diterima setelah kecelakan tersebut terjadi? 

c. Seberapa sering kecelakan tersebut terjadi? 

 

 

 

 

 

 


